. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Agronomis Kubis

1. Pembibitan

a. Persyaratan Benih

Benih kubis yang baik harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Benih utuh, artinya tidak luka atau tidak cacat.

Benih harus bebas hama dan penyakit.

Benih harus murni, artinya tidak tercampur dengan biji-biji atau
benih lain serta bersih dari kotoran.

Benih diambil dari jenis yang unggul atau stek yang sehat.
Mempunyai daya kecambah 80%.

Benih yang baik akan tenggelam bila direndam dalam air.

b. Penyiapan Benih

Penyiapan benih kubis dimaksudkan untuk mempercepat perkecambahan

benih dan meningkatkan daya tahan tanaman kubis terhadap serangan

penyakit. Cara-cara penyiapan adalah sebagai berikut:

1)

Sterilisasi benih, dengan merendam benih kubis dalam larutan

fungisida dengan dosis yang dianjurkan atau dengan merendam

benih dalam air panas 55 derajat C selama 15-30 menit.
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2) Penyeleksian benih, dengan merendam biji dalam air dimana benih
kubis yang baik akan tenggelam.
3) Rendam benih kubis selama + 12 jam atau sampai benih terlihat

pecah agar benih cepat berkecambah.

Kebutuhan benih kubis per hektar tergantung varietas dan jarak tanam,
umumnya dibutuhkan 300 gram/ha benih kubis. Benih kubis harus
disemai dan dibumbun sebelum dipindahtanam ke lapangan. Penyemaian
dapat dilakukan di bedengan atau langsung di bumbung (koker).
Bumbung dapat dibuat dari daun pisang, kertas makanan berplastik atau

polybag kecil.

Teknik Penyemaian Benih
Hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi persemaian antara
lain: 1) tanah tidak mengandung hama dan penyakit atau faktor-faktor
lain yang merugikan; 2) lokasi mendapat penyinaran cahaya matahari
cukup; dan 3) dekat dengan sumber air bersih. Penyemaian dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1) Penyemaian di bedengan
Sebelum bedengan dibuat, lahan diolah sedalam 30 cm lalu dibuat
bedengan selebar 110-120 cm memanjang dari arah utara ke selatan.
Tambahkan ayakan pupuk kandang halus dan campurkan dengan
tanah dengan perbandingan 1:2 atau 1:1. Bedengan dinaungi dengan
naungan plastik, jerami atau daun-daunan setinggi 1,25-1,50 m di

sisi timur dan 0,8-1,0 m di sisi barat. Penyemaian dapat dilakukan
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dengan dua cara, yaitu disebar merata di atas bedengan atau disebar
di dalam barisan sedalam 0,2-1,0 cm. Cara pertama memerlukan
benih yang lebih sedikit daripada cara kedua. Sekitar 2 minggu
setelah semai, bibit dipindahkan ke dalam bumbung. Bumbung dapat
dibuat dari daun pisang atau kertas berplastik dengan ukuran
diameter 4-5 cm dan tinggi 5 cm atau berupa polybag 7x10 cm yang
memiliki dua lubang kecil di kedua sisi bagian bawahnya. Bumbung
diisi media campuran ayakan pupuk kandang matang dan tanah halus
dengan perbandingan 1:2 atau 1:1. Keuntungannya adalah hemat
waktu, permukaan petak semaian sempit dan jumlah benih per satuan
luas lebih banyak. Sedangkan kelemahannya adalah penggunaan
benih banyak, penyiangan gulma sukar, memerlukan tenaga kerja
terampil terutama saat pemindahan bibit ke lahan.

Penyemaian di bumbung (koker atau polybag)

Dengan cara ini, satu per satu benih dimasukkan ke dalam bumbung
yang dibuat dengan cara seperti di atas. Bumbung dapat terbuat dari
daun pisang atau daun kelapa dengan ukuran diameter dan tinggi 5
cm atau dengan polybag kecil yang berukuran 7-8 cm x 10 cm.
Media penyemaian adalah campuran tanah halus dengan pupuk
kandang (2:1) sebanyak 90%. Sebaiknya, media semai disterilkan
dahulu dengan mengukus media semai pada suhu udara 55-100
derajat C selama 30-60 menit atau dengan menyiramkan larutan
formalin 4%, ditutup lembar plastik (24 jam), lalu diangin-anginkan.

Cara lain dengan mencampurkan media semai dengan zat fumigan
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Basamid-G (40-60 gram/m2) sedalam 10-15 cm, disiram air sampai
basah dan ditutup dengan lembaran plastik (5 hari), lalu plastik
dibuka dan lahan diangin-anginkan (10-15 hari).
Kombinasi cara (1) dan (2)
Pertama, benih disebar di petak persemain. Setelah berumur 4-5 hari
(berdaun 3-4 helai), dipindahkan ke dalam bumbung.
Penanaman langsung
Yaitu dengan menanam benih langsung ke lahan. Kelebihannya
adalah waktu, biaya dan tenaga lebih hemat, tetapi kelemahannya

adalah perawatan yang lebih intensif.

Lahan persemaian dapat diganti dengan kotak persemaian dan dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

1)

2)

3)

Buat medium terdiri dari tanah, pasir dan pupuk kandang (1:1:1).
Buat kotak persemaian kayu (50-60 cm x 30-40 cm x 15-20 cm) dan
lubangi dasar kotak untuk drainase.

Masukkan medium ke dalam kotak dengan tebalan 10-15 cm.

Pemeliharaan Pembibitan/Penyemaian

1)

2)

3)

Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari tergantung cuaca.
Pengatur naungan persemaian dibuka setiap pagi hingga pukul 10.00
dan sore mulai pukul 15.00. Di luar waktu di atas, cahaya matahari
terlalu panas dan kurang menguntungkan bagi bibit.

Penyiangan dilakukan terhadap tanaman lain yang dianggap

mengganggu pertumbuhan bibit, dilakukan dengan mencabuti
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rumput-rumput/gulma lainnya yang tumbuh di sela-sela tanaman
pokok.

4) Dilakukan pemupukan larutan urea dengan konsentrasi 0,5 gram/liter
dan penyemprotan pestisida ¥z dosis jika diperlukan.

5) Hama yang menyerang biji yang belum tumbuh dan tanaman muda
adalah semut, siput, bekicot, ulat tritip, ulat pucuk, molusca dan
cendawan. Penyakit yang sering menyerang adalah penyakit layu.
Pencegahan dan pemberantasan digunakan insektisida dan fungisida

seperti Furadan 3G, Antrocol, Dithane, Hostathion dan lain-lain.

Pemindahan Bibit

Pemindahan dilakukan bila bibit telah mempunyai perakaran yang kuat.

Bibit dari benih/biji siap ditanam setelah berumur 6 minggu atau telah

berdaun 5-6 helai, sedangkan bibit dari stek dapat dipindahkan setelah

berumur 28 hari. Pemindahan bibit dilakukan dengan cara :

1) Sistem cabut, bibit dicabut dengan hati-hati agar tidak merusak akar.
Bila disemai pada polybag, pengambilan bibit dilakukan dengan cara
membalikkan polybag dengan batang bibit dijepit antara telunjuk dan
jari tengah, kemudian polybag ditepuk-tepuk perlahan hingga bibit
keluar. Bila bibit disemai pada bumbung daun pisang atau daun
kelapa, bibit dapat ditanam bersama bumbungnya.

2) Sistem putaran, caranya tanah disiram dan bibit dengan diambil

beserta tanahnya 2,5-3 cm dari batang dengan kedalaman 5 cm.
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2. Pengolahan Media Tanam

a.

Persiapan

Lahan sebaiknya bukan lahan bekas ditanami tanaman famili Cruciferae
lainnya. Dilakukan pengukuran pH dan analisa tanah tentang kandungan
bahan organiknya untuk mengetahui kecocokan lahan ditanami kubis.
Tanah digemburkan dan dibalik dengan dicangkul atau dibajak sedalam
40-50 cm, dibersihkan dari sisa-sisa tanaman dan diberi pupuk dasar.
Setelah itu, dibiarkan terkena sinar matahari selama 1-2 minggu untuk
memberi kesempatan oksidasi gas-gas beracun dan membunuh sumber-

sumber patogen.

Pembuatan Bedengan
Bedengan dibuat dengan arah timur-barat, lebar 80-100 cm, tinggi 35 cm
dan panjang tergantung keadaan lahan. Lebar parit antar bedengan + 40

cm - 60 cm (PPA 40 cm - 60 cm) dengan kedalaman 30 cm.

Pengapuran

Fungsi untuk menaikkan pH tanah dan mencegah kekurangan unsur hara
makro maupun mikro. Dosis pengapuran bergantung kisaran angka pH-
nya, umumnya antara 1-2 ton kapur per hektar. Jenis kapur yang

digunakan yaitu Captan (calcit) dan Dolomit.
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Pemupukan

Bedengan siap tanam diberi pupuk dasar yang banyak mengandung unsur
nitrogen dan kalium, yaitu ZA, Urea, TSP dan KCI masing-masing

250 kg, serta Borax atau Borate 10-20 kg/ha. Pemberian pupuk kandang

dilakukan sebanyak 0,5 kg per tanaman.

3. Teknik Penanaman

a.

Penentuan Pola Tanam

Penentuan pola tanam tanaman sangat bergantung pada kesuburan tanah
dan varietas tanaman dengan jarak tanam 50 x 50 cm. Pola penanaman
ada dua yaitu larikan dan teratur seperti pola bujur sangkar; pola segitiga
sama sisi; pola segi empat dan pola barisan (barisan tunggal dan barisan
ganda). Pola segitiga sama sisi dan bujur sangkar tergolong baik, karena

didapatkan jumlah tanaman lebih banyak.

Pembuatan Lubang Tanam
Lubang tanam dibuat sesuai dengan jarak tanam sedalam cangkul atau

dengan ukuran garis tengan 20-25 cm sedalam 10-15 cm.

Cara Penanaman

1) Waktu tanam yang baik yaitu pada pagi hari antara pukul 06.00-10.00
atau sore hari antara pukul 15.00-17.00, karena pengaruh sinar
matahari dan temperatur tidak terlalu tinggi.

2) Pilih bibit yang segar dan sehat (tidak terserang penyakit atau hama).
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Bila bibit disemai pada bumbung daun pisang atau ditanam bersama
dengan bumbungnya. Bila disemai pada polybag plastik, maka
dikeluarkan dulu dengan cara membalikkan polybag dengan batang
bibit dijepit antara telunjuk dan jari tengah, kemudian polybag
ditepuk-tepuk secara perlahan hingga bibit keluar dari polybag.
Bila disemai dalam bedengan diambil dengan solet (sistem putaran),
caranya menggambil bibit beserta tanahnya sekitar 2,5-3 cm dari
batang sedalam 5 cm.
Bibit segera ditanam pada lubang dengan memberi tanah halus sedikit
demi sedikit dan tekan tanah perlahan, agar benih berdiri tegak.

Siram bibit dengan air sampai basah benar.

. Pemeliharaan Tanaman

Penjarangan dan Penyulaman

Penjarangan dilakukan saat pemindahan bibit ke lahan, yaitu saat bibit
berumur 6 minggu atau telah berdaun 5-6 helai (semaian biji) atau
berumur 28 hari (semaian stek). Bila bibit disemai pada bumbung,
maka penjarangan tidak dilakukan. Penyulaman hampir tidak

dilakukan, karena umur tanaman yang pendek (2-3 bulan).

Penyiangan
Penyiangan dilakukan bersama dengan penggemburan tanah sebelum
pemupukan atau bila terdapat tumbuhan lain yang mengganggu

pertumbuhan tanaman. Penyiangan dilakukan dengan hati-hati dan
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tidak terlalu dalam, karena dapat merusak sistem perakaran tanaman,

bahkan pada akhir penanaman, sebaiknya tidak dilakukan.

Pembubunan

Pembumbunan dilakukan bersama penyiangan dengan mengangkat
tanah yang ada pada saluran antar bedengan ke arah bedengan
berfungsi untuk menjaga kedalaman parit dan ketinggian bedeng dan

meningkatkan kegemburan tanah.

Perempelan

Perempelan cabang/tunas-tunas samping dilakukan seawal mungkin,
untuk menjaga tanaman induk, agar pertumbuhan sesuai harapan,
sehingga zat makanan terkonsentrasi pada pembentukan bunga

seoptimal mungkin.

Pemupukan

Pemupukan susulan I dilakukan dengan urea 1 gr per tanaman
melingkari tanaman dengan jarak 3 cm saat tanaman kelihatan hidup
untuk mendorong pertumbuhan. Pemupukan Il dilakukan pada umur
10-14 hari dengan dosis 3-5 gram dengan jarak 7-8 cm. Pemupukan
ketiga dilakukan pada umur 3-4 minggu dengan dosis 5 gram pada
jarak 7-8 cm. Bila pertumbuhan belum optimal dapat dilakukan

pemupukan lagi pada umur 8 minggu.
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6) Pengairan dan Penyiraman
Waktu pemberian air, sebaiknya dilakukan pada pagi dan sore hari.
Pada musim kemarau, pengairan perlu dilakukan 1-2 hari sekali,

terutama pada fase awal pertumbuhan dan pembentukan bunga.

7) Waktu Penyemprotan Pestisida
Untuk pencegahan, penyemprotan dilakukan sebelum hama
menyerang tanaman atau secara rutin 1-2 minggu sekali dengan dosis
ringan. Untuk penanggulangan, penyemprotan dilakukan sedini
mungkin dengan dosis tepat, agar hama dapat segera ditanggulangi.
Jenis dan dosis pestisida yang digunakan dalam menanggulangi hama
sangat beragam tergantung dengan hama yang dikendalikan dan

tingkat populasi hama tersebut.

8) Pemeliharaan Lain

Hal-hal yang penting dalam merawat tanaman adalah:

(@) Menghindari pelukaan pada tanaman, karena luka pada tanaman
merupakan salah satu jalan yang efektif dalam penularan penyakit
dan sangat disukai oleh hama.

(b) Dalam pemupukan, pupuk tidak boleh mengenai tanaman dan

harus selalu diikuti dengan penyiraman.

e. Hama dan Penyakit
1) Hama
Hama yang biasa menyerang tanaman kubis antara lain : (a) Ulat

Plutella (Plutella xylostella L.), (b) Ulat croci (Crocidolomia binotalis
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Zeller), (c) Ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn), (d) Kutu daun (Aphis
brassicae), (e) Ulat daun, (f) Bangsa siput, (g) Jangkrik dan Gangsir
(Gryllus mitratus dan Brachytrypes portentosus), dan (e) Orong-

orong.

2) Penyakit
Jenis penyakit yang biasa menyerang tanaman kubis antara lain: (a)
Busuk hitam (Xanthomonas campestris Dows.), (b) Busuk lunak
(Erwinia carotovora Holland.), (c) Akar bengkak atau akar pekuk
(Plasmodiophora brassicae Wor.), (d) Bercak hitam (Alternaria sp.),
(e) Busuk lunak berair, (f) Semai roboh (dumping off), dan (g)

Penyakit fisiologis.

f. Panen
1) Ciri dan Umur Panen

Umur masak petik atau panen tanaman kubis tergantung pada

varietasnya, berumur pendek (genjah) dan berumur panjang (dalam).

(@) Premium Flat Dutch: umur panen 100 hari, produksi 4,5
kg/tanaman.

(b) Early Flat Dutch: umur panen 83 hari, produksi 2,4-2,7
kg/tanaman.

(c) O-S Cross: umur panen 80 hari, produksi 2 kg/tanaman.

(d) Surehead: umur panen 93 hari, produksi 3-4,5 kg/tanaman.

(e) Globe Master: umur panen 75 hari, produksi 2-2,5 kg/tanaman.
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(f) Emerald Cross Hybrid: umur panen 45 hari, produksi 1.2
kg/tanaman.
(g) Grand 11: umur panen 72 hari, produksi 1.8-2 kg/tanaman.
(h) K-K Cros: umur panen 58 hari, produksi 1,6 kg/tanaman.
(i) Grand 12: umur panen 73 hari, produksi 1,5 kg/tanaman.

(j) Ecarliana: umur panen 60 hari, produksi 1 kg/tanaman.

Ciri-ciri kemasakan kubis adalah sebagai berikut:

(@) Krop kubis mengeras dengan cara menekan krop kubis.
(b) Daun berwarna hijau mengkilap.

(c) Daun paling luar sudah layu.

(d) Besar krop kubis telah terlihat maksimal.

Cara Panen

Pemetikan kubis yang kurang baik akan menimbulkan kerusakan

mekanis yang menyebabkan krop kubis terinfeksi patogen, sehingga

mudah pembusukan. Langkah-langkah dalam memetik kubis:

(@) Pilih kubis yang telah tua dan siap dipetik.

(b) Petik kubis dengan menggunakan pisau yang tajam dan bersih.
Pemotongan dilakukan pada bagian pangkal batang kubis.

(c) Urutan pemetikan adalah dimulai dengan kubis yang sehat baru,
kemudian dilakukan pemetika pada kubis yang telah terkena

infeksi patogen.
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3) Periode Panen
Kubis merupakan tanaman sekali panen, sehingga periode panen sama

dengan periode tanam.

4) Prakiraan Produksi
Produksi kubis bergantung dengan varietas. Secara umum, per
tanaman kubis menghasilkan 0,75-4 kg kubis. Daerah tadah hujan
dengan pemeliharaan semi intensif dapat menghasilkan 25-35 ton per

hektar dan dengan pemeliharan intensif 85 ton per hektar.

g. Pasca panen
Tahapan kegiatan pasca panen komoditas kubis adalah sebagai berikut:
1) Pengumpulan
2) Penyortiran dan penggolongan
3) Penyimpanan

4) Pengemasan dan pengangkutan (Cahyono, 1995).

B. Analisis Usahatani

Mosher (1981) menyatakan bahwa sebuah usahatani adalah sebagian dari kegiatan
di permukaan bumi dimana seorang petani, sebuah keluarga inti atau badan usaha
lainnya bercocok tanam atau memelihara ternak. Sedangkan Hernanto (1989)
menyatakan bahwa usahatani sebagai organisasi dari alam, tenaga kerja dan
modal ditunjukkan kepada produksi di lapangan pertanian. Organisasi ini

ketatalaksanaannya berdiri sendiri dan sengaja diusahakan oleh seseorang atau
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sekumpulan orang, segolongan sosial baik terlibat secara geologia, politis, maupun

teritorial sebagai pengelolanya.

Lebih lanjut Soekartawi (1993), menyatakan bahwa ilmu usahatani adalah ilmu
yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada
secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada
waktu tetentu. Dikatakan efektif, bila petani atau produsen dapat mengalokasikan
sumber daya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan
efisien, bila pemanfataan sumber daya tersebut menghasilkan keluaran (output)
yang melebihi masukan (input). Sumber daya disini dapat berupa tanah, tenaga

kerja, sarana produksi, dan peralatan bagi kegaiatan usahatani.

Dalam usahatani, input yang dibutuhkan dalam produksi dikalikan dengan harga
menjadi biaya produksi. Soekartawi (1993) membagi biaya produksi menjadi dua
bagian yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang
dikeluarkan dalam usahatani dan besarnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya
produksi yang dicapai misalnya biaya sewa lahan, dan pembelian alat-alat
pertanian. Biaya tidak tetap adalah besarnya biaya yang sangat dipengaruhi oleh
produksi yang dicapai misalnya biaya tenaga kerja dan biaya sarana produksi
lainnya. Keuntungan adalah selisih antara penerimaan dan biaya produksi yang

digunakan.

C. Strategi Pengembangan Usahatani

Berbagai permasalahan pengembangan atas produk pertanian perlu diantisipasi

dari berbagai aspek. Berbagai aspek tersebut antara lain aspek pasar dan
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pemasaran, aspek teknis, aspek organisasi dan manajemen usaha. Penentuan
strategi pengembangan membutuhkan kajian yang komprehesif, agar produk kubis
yang dipasarkan dapat menghasilkan profit yang sebesar-besarnya bagi pelaku
pemasaran khususnya dari sisi petani produsen. Untuk itu, perlu diformulasikan

suatu strategi atas pengembangan usahatani.

Penyusunan strategi pengembangan usahatani perlu dilakukan melalui
penyusunan formulasi yang terkait dengan beberapa hal pokok. Formulasi
strategi diawali dengan menentukan visi, misi dan sasaran atas
pengembangan usahatani yang dilanjutkan dengan analisis menyeluruh
terhadap lingkungan eksternal dan internal organisasi. Analisis struktur
pengembangan usahatani dilakukan dengan menggunakan Porter’s Five-
Forces Model untuk mengetahui tingkat persaingan dalam usahatani.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, selanjutnya disusun suatu formulasi

strategi yang akan diterapkan petani..

Penentuan strategi pengembangan usahatani dilakukan dengan menggunakan
analisis SWOT dengan menganalisis kondisi lingkungan eksternal yang meliputi
peluang (opportunity) dan ancaman (treath), analisis lingkungan internal
meliputi kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) berdasarkan aspek
pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek organisasi dan manajemen usaha.
Berdasarkan hasil analisis SWOT, disusun berbagai alternatif strategi dalam
pengembangan pasar : Strategi Strength-Opportunities (S-O), Strategi
Weakness-Opportunities (W-0O), Strategi Strenght-Threat (S-T), Strategi

Weaknes—Threat (W-T) (Rangkuti, 2004).
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VISI, MISI DAN SASARAN
USAHATANI KUBIS

A 4 A 4

EKSTERNAL INTERNAL
Peluang Kekuatan
Ancaman Kelemahan

ANALISIS SWOT
Usahatani Kubis

A
4

A 4

VISI, MISI DAN SASARAN USAHATANI KUBIS

A 4

ANALISIS USAHATANI KUBIS
(Porter’s Five-Forces Model)

A 4

FORMULASI STRATEGI

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Formulasi Strategi

D. Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian mengenai keragaan usahatani dan kelayakan pengembangan
usahatani, baik komoditas kubis maupun komoditas lainnya telah banyak
dilakukan selama beberapa tahun terakhir. Hasil penelitian Zaldi (1992) mengenai
analisis produksi dan pendapatan usahatani kentang di Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat menunjukkan bahwa faktor produksi luas lahan,
pestisida, pupuk buatan, pupuk kandang, tenaga kerja, berpengaruh terhadap hasil
(produksi) kentang, sedangkan faktor produksi benih berkomplemen dengan luas

lahan. Proses produksi usahatani kentang petani responden di daerah penelitian
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berada pada skala usaha yang konstan dan secara teknis efisien, namun secara

ekonomis belum efisien.

Hasil penelitian yang dilakukan Setiawati (2004) menunjukkan bahwa usahatani
jagung di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan cukup
menguntungkan petani dengan melihat nilai R/C > 1. Selain itu, tingkat
kesejahteraan petaninya pun cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai
pengeluaran per kapita per tahun dari rumah tangga petani tersebut lebih dari 320

kg beras.

Hasil penelitian yang dilakukan Yanfika (2007) menunjukkan bahwa usahatani
jagung di Kecamatan Bandar Sribhawono dan Kecamatan Jabung Kabupaten
Lampung Timur menguntungkan petani dengan melihat nilai R/C > 1. Namun
demikian, sistem pemasaran jagung di Kabupeten Lampung Timur belum efisien.
Hal ini dapat dilihat dari nilai Ratio Profit Margin (RPM) atau nisbah marjin
keuntungan antar pedagang yang cenderung tidak merata, nilai koefisien korelasi
harga (r) 0,747 dan nilai elastisitas transmisi harga (ET) 2,43 yang menunjukkan
pasar-pasar yang dihadapi adalah pasar persaingan tidak sempurna dan pasar yang

dihadapi bersifat oligopsoni. Dengan demikian sistem pemasaran tidak efisien.

E. Kerangka Pemikiran

Usahatani yang dilakukan dalam penelitian ini adalah usahatani kubis, dimana
sebagai sentra produksinya di Kabupaten OKU Selatan adalah Kecamatan Pulau
Beringin dan Kecamatan Warkuk Ranau Selatan. Pengelolaan usahatani kubis

dalam hal ini petani sebagai produsen, harus mengetahui faktor-faktor produksi
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yang berpengaruh terhadap hasil produksi kubis, sehingga dapat menggunakannya
seefisien mungkin. Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam usahatani kubis
yaitu lahan, bibit/benih, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk KCI, pupuk kandang,

pestisida dan tenaga kerja.

Pemasaran kubis berperan dalam penentuan harga kubis yang dihasilkan petani.
Sebaiknya sistem pemasaran kubis dilakukan dengan efisien, karena menyebabkan
besarnya harga kubis yang diterima petani. Setelah dikurangi biaya-biaya yang
dikeluarkan sebagai biaya produksi kubis, maka akan diperoleh pendapatan petani
kubis. Keuntungan yang didapatkan petani kubis merupakan bagian dari

pendapatan yang mempengaruhi kesejahteraan petani.

Setelah diketahui usahatani kubis menguntungkan atau tidak, maka perlu

dilanjutkan dengan penyusunan atau formulasi penentuan strategi pengembangan
usaha atas komoditas kubis. Hal ini dimaksudkan agar terdapat peningkatan hasil
yang positif atas berbagai upaya pengembangan usahatani kubis di OKU Selatan.

Secara skematis, kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 2.
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Faktor-faktor produksi (Input): Biaya
1. Lahan Produksi
2. Benih
3. Pupuk organik l Produksi/
4. Pupuk kimia . Usahatani  |<—
5. Pestisida Kubis
7. Tenaga Kerja
H:rga rarga
Penerimaan Output
Input I
v
Keuntungan
Petani

v

Analisis Usahatani Kubis

!

R/C Ratio

'

Untung / Tidak

y

Formulasi Strategi Pengembangan
Usahatani Kubis

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Analisis Keuntungan dan Strategi
Pengembangan Usahatani Komoditas Kubis (Brassica oleracea) di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan



